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RINGKASAN 

 

PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN GANTUNG 60 M UNTUK 

PEJALAN KAKI DAN KENDARAAN RINGAN 

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir, 15 Maret 2023 

Muhammad Sholahuddin ‘Aliy; dibimbing oleh Ir. H. Yakni Idris, M.Sc.  

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

xvi + 54 halaman, 33 gambar, 19 tabel, dan 7 lampiran 

Tantangan terbesar mobilisasi darat pada daerah Indonesia terutama daerah 

terpencil ialah rintangan alam yang menimbulkan masalah aksesibilitas bagi 

masyarakat. Jembatan gantung merupakan pilihan infrastruktur yang dapat 

digunakan untuk menghubungkan akses bagi pejalan kaki. Jembatan gantung 

memiliki keistimewaan dapat dibangun dalam bentang panjang tanpa ada pilar di 

tengah bentangnya dan memiliki kemudahan konstruksi dan mobilisasi alat dan 

bahan. Jembatan gantung pejalan kaki pada umumnya memiliki sistem lantai 

fleksibel. Dimana mudah mengalami deformasi struktur terhadap pembebanan 

yang tidak cukup besar. Salah satu usaha untuk memberikan keamanan dan 

kenyamanan lebih pada jembatan gantung ialah menggunakan sistem lantai kaku. 

Oleh karena itu, dilakukan perencanaan jembatan gantung pejalan kaki dan 

kendaraan ringan bentang 60 m menggunakan sistem lantai kaku dengan sistem 

rangka batang pengaku pada sistem pelat lantainya. Dalam penelitian ini dilakukan 

pemodelan struktur menggunakan SAP2000 dan dilakukan perhitungan beban 

rencana sesuai dengan pedoman perencana yang digunakan sebagai data awal 

program untuk mendapatkan output data respon struktur jembatan berupa lendutan 

dan kontrol elemen terhadap gaya dalam. Output data tersebut kemudian 

digunakan untuk menentukan elemen struktur tersebut memenuhi atau tidak 

memenuhi persyaratan keamanan dan kenyamanan jembatan gantung pejalan kaki. 

Pada hasil perencanaan didapat kesimpulan gelagar memanjang atas 

menggunakan profil 2UNP.150.75.6,5, gelagar memanjang bawah menggunakan 

profil UNPl00.50.5, gelagar melintang menggunakan profil IWF 150.75, batang 

diagonal menggunakan profil 2L65.65.6, batang tegak menggunakan profil 

2L50.50.5, batang skur tegak menggunakan profil L50.50.5, batang ikatan angin 

menggunakan profil 2L50.50.5, kolom menara menggunakan profil H200.200, 

bracing menara menggunakan profil IWF150.75, kabel utama menggunakan 

profil 6X36 IWRC diameter 48 mm, kabel hanger menggunakan profil 6X36 

IWRC diameter 20 mm. Lendutan maksimum sistem pelat lantai yang terjadi 

akibat kombinasi pembebanan terbesar pada ¼ bentang adalah 0,274 m telah 

memenuhi lendutan izin yang disyaratkan 

Kata kunci: Jembatan Gantung, Pejalan Kaki, Sistem Lantai Kaku, Rangka Batang 

Pengaku. 
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SUMMARY 

 

PLANNING OF THE UPPER STRUCTURE OF THE 60 M SUSPENSION 

BRIDGE FOR PEDESTRIANS AND LIGHT VEHICLES 

Scientific paper in the form of a final project, March 15, 2023 

Muhammad Sholahuddin 'Aliy; guided by Ir. H. Idris, M.Sc.  

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

xvi + 54 pages, 33 images, 19 tables, and 7 attachments 

The biggest challenge of land mobilization in Indonesia, especially remote areas, 

is natural obstacles that cause accessibility problems for the community. 

Suspension bridges are an infrastructure option that can be used to connect access 

for pedestrians. Suspension bridges have the privilege of being able to be built in 

long spans without any pillars in the middle of their spans and have the ease of 

construction and mobilization of tools and materials. Pedestrian suspension 

bridges generally have a flexible floor system. Where it is easy to experience 

structural deformation against insufficiently large loadings. One of the efforts to 

provide more safety and comfort on suspension bridges is to use a rigid floor 

system. Therefore, the planning of pedestrian suspension bridges and light 

vehicles spanning 60 m was carried out using a rigid floor system with a stiffening 

rod truss system on its floor plate system. In this study, structure modeling was 

carried out using SAP2000 and plan load calculations were carried out in 

accordance with planner guidelines which were used as initial program data to 

obtain the output of bridge structure response data in the form of deflection and 

element control of inner forces.  The output of such data is then used to determine 

whether the elements of the structure meet or do not meet the safety and comfort 

requirements of pedestrian suspension bridges. In the planning results, the 

conclusion was obtained  that the upper longitudinal girder uses a profile of 

2UNP.150.75.6,5, the lower longitudinal girder uses a profile UNPl00.50.5, a 

transverse girder uses an IWF profile of 150.75, a diagonal bar uses a profile of 

2L65.65.6, an upright bar uses a profile of 2L50.50.5, an upright skur bar uses an 

L50.50.5 profile, a wind bond rod uses a 2L50.50.5 profile, a tower column uses 

an H200.200 profile, bracing  the tower uses an IWF150.75 profile, the main cable 

uses a 6X36 IWRC profile with a diameter of 48 mm, the hanger cable uses a 6X36 

IWRC profile with a diameter of 20 mm. The maximum deflection of the floor slab 

system occurring because of the largest combination of loads at 1/4 span is 0.274 

m has met the required permit deflection. 

Keywords: Suspension Bridge, Passer, Rigid Floor System, Stiff Rod Frame. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Tantangan terbesar dalam mobilisasi darat antar daerah-daerah di Indonesia 

terutama daerah terpencil ialah banyaknya hambatan alam berupa sungai, dan 

lembah yang menimbulkan masalah aksesibilitas bagi masyarakat. Hal ini 

menyebabkan dua atau lebih desa berada dalam jarak yang berdekatan namun tidak 

dapat terhubung aktivitas ekonomi, industrialisasi, dan pembangunannya 

dikarenakan tidak terdapat sistem konektivitas diantaranya. Salah satu pendekatan 

yang dapat dilakukan berupa berinvestasi pada infrastruktur seperti jembatan. 

Dipahami bahwa pembangunan jembatan di daerah terpencil membutuhkan 

bentang yang panjang, kemudahan pelaksanaan dan kelayakan. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, pembangunan jembatan gantung 

pejalan kaki dan kendaraan ringan merupakan jenis jembatan yang dapat digunakan 

untuk menghubungkan masyarakat daerah terpencil. Jembatan jenis ini memiliki 

struktur yang ringan, fleksibel dan kuat. karakteristik jembatan gantung adalah 

pengerjaan konstruksinya lebih mudah dan lebih murah daripada jembatan baja atau 

beton tradisional karena dapat dibangun dengan bentang yang lebih panjang tanpa 

perlu membangun pilar pada tengah bentang. Jembatan gantung adalah jenis 

jembatan yang cocok dikembangkan di Indonesia dengan kondisi geografis yang 

ada. (Dewobroto, W., 2005). 

Pemerintah Indonesia sendiri telah memberikan perhatian penuh mengenai 

standarisasi jembatan gantung melalui Kementerian Pekerjaan Umum dengan 

mengeluarkan pedoman perencanaan dan pelaksanaan konstruksi jembatan gantung 

untuk pejalan kaki. Oleh karena itu, berdasarkan hasil pedoman tersebut akan 

dilakukan penelitian untuk menghasilkan desain alternatif terhadap jembatan 

gantung 60 m dengan sistem lantai kaku. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan alternatif konfigurasi sistem lantai jembatan gantung yang memiliki 

kinerja struktur lebih baik. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ingin di teliti dan di bahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan struktur atas jembatan gantung bentang 60 m 

dengan pemodelan menggunakan program SAP2000? 

2. Bagaimana perencanaan jembatan gantung dengan sistem lantai kaku? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Merencanakan perancangan struktur atas jembatan gantung bentang 60 m 

dengan pemodelan menggunakan program SAP2000. 

2. Merencanakan jembatan gantung dengan sistem lantai kaku. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan untuk struktur atas jembatan dengan bantuan 

program SAP2000. Sehingga tidak dilakukan hingga perhitungan struktur 

pendetailan sambungan rangka jembatan dan cable clamp. 

2. Perancangan yang dilakukan adalah perancangan linear dan bersifat analisis 

statis. 

3. Jembatan gantung pejalan kaki direncanakan jembatan gantung tipe I 

menggunakan sistem lantai kaku dengan lebar 1,8 m. 

4. Jembatan gantung direncanakan menahan beban hidup, beban mati, beban 

angin, dan beban gempa yang diterapkan dengan kombinasi pembebanan. 

5. Beban hidup yang direncanakan ialah untuk 3 pejalan kaki atau kendaraan 

ringan seperti sepeda, gerobak, kendaraan yang ditarik hewan, motor dan 

kendaraan bermotor ringan dengan maksimum roda tiga dapat lewat untuk 

keadaan darurat. 

6. Beban gempa dianalisis dengan metode statik ekuivalen yang telah diatur 

dalam pedoman perencanaan jembatan gantung pejalan kaki. 
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